BAB1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah Penelltian
Datangnya teknolog nformas dan komunikasi membuat sebagian
besar masyarakal beralih mengmmakan teknologi untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Hal ini mm‘mﬂsymkat tidak bisa jauh demgan
vang namanya teknologi. Wm menyajikan berbagai media
sebagul wpdhh dqumjlmplikm pemj:qpuda masyarakat luas.
Teknologi }'ﬂﬂﬁmﬁlﬂl tiechnologio ata Wﬁlﬂbﬂl dengan kata
teetno. Ani dani kata technologia dan Iﬁm memplkm salah satu
keahlinn don pengetahuan. Sehingga dapat disir .
“addalah salah satu keshlian dan jupa hal 'IIII m bu&.‘.ﬁmg;m dengan
pengetahuan. Kaitannya teknologi komunikasi &lm Bahtq_l media
adalah sebagai cara dalam memberikon pesan kepadd masynrakat, salah
-satunya adalah iklan. -
Menurut Jefking iklan meropakan komunikasi yang mempunyai
ekuatan vang sangst penting dalam pemasaran yang dapat membantu
menjual barang, memberikan sebuah pelavanan, dan gagasan lewat media
tertentu dalum bentuk informasi persuasif (dikutip dalam Astuti, 2017,
hol 36, Mmﬂ:hnhmt terdapat tanda-tanda dan simbol yang ingin
dism ada khalayak luas. [klan adalab media yang sangat mudah
-dﬁﬂnﬂkﬂﬂ bng'} mynm!cﬂ untuk dapat mmwmn informasi berupa
produk yang dijiial oleh perusahiasn lewat ﬁh vang ditampilkan. Tklan
menggunakan media massa sebagni promosinyn seperti, radio, tefevisi,
majalah, papan reklame. baliho, dan internet (media sosial, website,

platformy),

Andrianto  mengatakan bahwa iklan dard tabun ke tahun terus
mengalami perkembangan ke arah yang lebih baik. Dari awalnya yang
berbentuk tulisan, kini sudah bertebaran iklan dalam bentuk gambar dan
audicvisual. Bentuk audiovisual dalam iklan tidak merubah bahasa yang



ada pada iklan, akan tetapi mengubahnya dengan bahasa lisan. 1klan
audiovisual terdapat keunggutan daripada tulisan dikarenakan masyarakat
modern lebih suka dengan sesvatu vang dapat dilibat (dalam Risa &
Anwar, 2021),

Iklan adalah salah satu informasi berupa produk staupun jasa dari
penghasil kepads pembeli meskipun penyampaian pesan dari donator
melalui media. Jefkins mum ‘bahwa iklan adalah suatu eara
kﬂmumkﬂ,iiwntan yang mpﬁhﬁkh informasi terpenting yang
mnlrmg'bﬂtuh dli;qﬂfm{dﬂm.{ﬂﬁnnmgﬂhﬁmhgr 2013). Penjelasan
Jefkin tersebut meletakkan iklan scbagai beniuk pesan yang disampaikan
dari pembuat kepada publik sebagai pelanggan mere n.mng:m hadimya
iklan, publik dibarspkan mendapatkan: informasi yang banyak dan suatu
barang maupun jasa vang akan diiklankan. Pada umumnya, tujuan iklan
yaitu mengubah dari perilaku publik. dalam hal ini adalah dari petilaku
lonsumen.

Berbagai aktivitas pemasaran kinj sudah banyak bera.lihh media
online dan mulai mengorangi penggunasn medineetak, radio, dan felevisi,
‘Watson et al dalam (Tito & Gabriella, 2019) mengungkapkan bahwa
aktivitas pemasaran online melalui media intemet merupakan salah satu
wadali yang dapat membantu perusahoan dalam beradaptasi terhadap
kebutuhan konsumen, mengurangi bisya fransaksi dan membuat
konsumen beralih ﬂlﬁmtepnbadlmm bersumber pada waktu dan
lokasi ke suatu kepribadian yang tidak bersumber pada waktu dan tempat.
Perusahaan dapat memanfastkan bermacam-macam platform menjadi
media promosi yaito website, sosial eredia, voutube, blog, anfine

aalvertizing, dan lain sebagainya.

Disamping dengan adanya perkembangan media dalam benklan,
generasi milenial di era modemn sast ini yang semakin dikuasai oleh
kemajuan teknologl. Dengan dstangnya perkembangan digital yang
semakin mudah diakses oleh siapapun akan dapat memperoleh banyak



manfaat berupa informasi yang dibutuhkan bagi penggunanya. Akan
tetapi, dengan munculnya perkembangan digital malah disalahgunakan
oleh sebagian orang yang tidak bertanggungjowab. Sehingga tanpa kita
sadari banyak masyarakat yang terpengamuh iklan demi memaksakon gaya
hidup mewsh, oleh karena itu banyak masyarakat yang rels menggunakan
pinjaman online untuk memperoleh kebahagian,

Ditahun 2018 hmgp 2021 WE Wazpada Investigasi (SWI)
tercatat elah menemukan M 3365 pinjaman online ilegal yang
tidak terdafiar dalam OJK atau Otoritas Jasa Kewsngan. Dari sebanyak
39.5"3 kum m-dmgﬂn carn Hmngrlmﬁtmg tidak sesua
‘aturan, }raﬂum cam menggunakanﬂw mﬂg_rrar sebagai pihak
leetign dengan car mengancam dan diteror Hal ini tidak dapat dibenarkan
karena dapat membuat masyarakat menjadi depresi bahkan bunuh diri
Jearena terlilit hutang dalam memenubi kebahagiinnnya. Jiks masalah
.hnnl;lut terus dibigrkan dalam memperoleh kebohagioon akan dapat

- merusak generasi muda. Oleh karena itu, sangat dibutultkan penjelasan dan
pemahaman yang mendalam mengenal makna kebahaginan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu iklan yang terdapat makna bahagis utnnhbahﬂ.glm
Mﬁlﬂllﬂnﬂlmmm" 2017 w,‘nﬂﬁhhﬁuhﬂgmku
dengan bastag #BahagiaHakSeaalaBangss #KercnHakSegalaBangsa,
tepat pack tangal 26 Mei 2017, fﬁmmvﬁhuymg berdurasi 3 menit 15
detik itu diunggah di Yeutibe, selama kﬂmglbbih 4 bulan sejak iklan
tersebut  diunggah sudah  ditonton” sebanvak  5.820.432  penonton.
Dibandingkan dengan iklan Ramayana yang terbaru yaitu diunggah pada
23 Maret 2023 vang berjudul “Raya Bersama Ramayana” menggunakan
hastag #KerenHakSegalaBangsa dan #LebaranDijaminMurah, sejak 3
bulan diunggah jumlah penonton di Youtuhe yang masih sepi penontonnya
yakni sekitar 156.558 penonton. Hal ini dikarenakan cerita iklan dan
Ramayana ditahun 2023 “Raya Bersama Ramayana™ kurang begitu



berkesan dan kurang menarik, namun iklan Ramayana pada tahun 2017
vaitu “Bahagianya Adalah Bahagiaku™ iklannya vang paling berkesan dan
jalan ceritanya yang menarik untuk ditonton.

Berkat strategi marketing yang dibangun oleh Ramayana versi
“Bahagianya adalah Bahagiaku™ [klan tersebut lebih banyak ditonton dan
berhasil mendapatkan sebuah penghargaan Commercial Video 3.0 dward
2017 dari Marketeers dan dalim kategofi Speciaf Mention: Ramadhan di
acara }’antgitrl"ulse pmhmli Mei 2018 -mendapatkan penghargaan
dan Youtuh: Aﬁmﬁmf lclan leu’m versi “Bahagianya
Adalh Bm memitiki tujean dalam membuat ﬁhﬂ valtu ingin
berbagi kebahagiaan dibulan suci Ramadhan dengan targe! pasar yang
difujukan khususnyn umat muslim yang Mjuhl:mihﬂﬁptm selain
i, didalam iklan Youtbe Ramoyana terdapat caption yang juga
‘menjelaskan tujumnnya yaitu “Tak ada pengorbanan yung sia-sia demi
hhhgg.lm orang tercinty. Seperti keluarga ini, yang bﬂmﬁnwhﬂp-

hari dem: senyuman dan kebahagisan sang bunda. Sul:lalﬂ;iﬁ kamu
 membuat senvuman di wajah orang tercinta hnﬁh? Judilah alasan dibalik
ﬁl’.-n].ruman dan kebahagiaan orang-orang yan ki L __'_"_ i .[mg;n permah
berhienti membahagiakan orang yang kita cintai knrenaitu.. ... keren™

Ii:hnﬂhmym tersebut bercerita tentang sebuah keluarga yang

terdiri dari nenek, ayah, ibu dan cucunya. Ingatan nenck terhenti yang
Mepumn pada bulan Ramadhan, Akibat dan terhentinya ingatan nenek
tersebut membust nenek berfikir seolah-olah susminya masih hidup, serta

selolu menvuruh anaknvi untuk membangonkan cucunya untuk sahur,

puasa, sholat tarawih dan mempunyai kebiasan berbelanja baju lebaran di

Ramayana. Anak dan cocunya selalu menoruti akan kemaunn neneknya

dan tidok berani memberitahukan yang terjadi seberarnya lantaran mereka

khawatir nenek akan semakin sedih. Kemudian di akhir iklan nenek

dibawa ke pemakaman sang suami untuk mengingatkan kembali bahwa

sang suami telah tiada. Menurut anak dan cucunya kebaginan nenck adalah




kebahagiannya juga. Sehingga anak dan cucunya selalu menuruti segala
kemauan supaya neneknys senong. lklan Ramayana tersebut berhasil
menjadi iklan terbaik pada Ramadhan di tahun 2017 dengan mengusung
tema tentang kebahagisan keluarga vang berhasil menyeniuh hati bagi

penontonnya.

Setiap kegiatan manusia pada.intinya adalah mencari kebahagiaan,

Myers dalam gAshari & Dahriyanto, 2017} mengatakan bahwa bahagia
atau kebahagisan nmnwﬁmhmph&nhmmn yang diperoleh dari
bangikaya hartYang dinilli, Selin tu Myes uga menyampailan
“bahwa sunm.Wmmung bisa datang denpan adanya kegigihan
terhadap pikiran dengan bahagia, dan! emosional .yang positif pada
“geseorang. Seorang ahli yaitu &nsm{elmm mengatakan bshwa suatu
kebahagian merupakan kombinasi d.nn_lasnmni‘m hﬁk,mysmﬂm
yang sehat, akal dan pikiran yang sehat, harta yang btrﬁm,w:m
. dan sukses dalam semun hal. Abu Hamid al-Ghazali dalam (Arrorsi, 2019)
juga berpendapat bahwa bahagia atau kebahagisan melihat pada istilah
~sa’adah, yaitu yang ada hubungannya dengan diia aspek kehadiran: dunia
pada sekarang ini dan akhirat. Menurutnya hﬂuﬂm’dﬂnh suaty keadaan
jiwa yung tentram, damai tanpa ada Kekursngan spapun. Tinglkat
kebahagizan tersebut bisa digapai oleh sesmmgh_iiin telah sampai pada
Kebahagizan makrifat Allah itu bisa menggambarkan dengan
hahagianya mata ketika melibat sesustu yang baik. ketika telinga
mendengarkan yang indah, dan loin sebapisnya.  Sedongkan definisi
bahagia atau kebahagiaan dalam keluarga bahagia itu sendiri adalah suatu
bentuk keluarga vang diperintahkan oleh Allah SWT dan menjadi harapan
bagi setinp pasangan suami istri. Berdasarkan bahasa, kata Sakinah adalah
nyaman atau damai. Dengan begitu, keluarga Sakinah adalah berisi
keluarga vang myaman dan keluarga vang damai. Suatu keluarga bisa
dikatakan bahagia, apabila dalam keluarga dalam keluarga suami bisa



memberikan kebahagiaan kepada istrinya, istrinya bisa memberkan
kebahagisan kepada suaminya, dan keduanya mampu memberikan
kebahagian untuk anak-anaknya serts mampu mendidik menjadi anak
yang shalih dan sholihah. Anak-anak yang mampu menghormati kedua
orang fuanya, masyarakat sekitar, agamn serta negara.

1.2 Fertanyaan lltla
Bagaimana maokna bahagia  direpresentasikan  dalam  iklan
Ramayans edisi Ramadhan “Bohagionys adalah Bahagaku™ yang
mengpunakan analisis semiotika Ronald barthes?




1.3 Tujuan Penelltian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana makna
bahagia direpresentasikan dalam iklan Ramayana edisi Rumadhan
“Bahagianya adalah Bahagiaku” yang menggunakan analisis semiotika
Ronald barthes.
1.4 Manfaat Fenelitian

Bab 11 Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini peneliti juga menjelaskan
mengenui Penelitian terdahulu dan teori yang berkaitan tentang masalah
penelitian. Yaitu tentang Representasi, Iklan, Bahagia atau kebahagiaan,
Semiotika Roland Barthes.



Bab 11l Metodologi Penelitian. Dalam bab ini peneliti menjelaskan
‘mengenai Desain penelitian, Objek penelitian, Subjek penelitian, Jenis dan
sumber data, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data dan Tri

Bab IV Analisl dan Pembahasan. Dalam bab im  peneliti
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